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ABSTRAK 
Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan keterampilan berbasis bahan alam lokal merupakan upaya untuk 
meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. Kegiatan ini dilakukan di Desa Tapus, Kecamatan Lembak, Kabupaten 
Muara Enim, dengan melibatkan ibu-ibu melalui pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami dari daun pandan dan jeruk 
nipis. Metode yang digunakan berupa pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
observasi, wawancara sederhana, dan dokumentasi. Kegiatan dilaksanakan melalui tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan 
dan praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan 
mempraktikkan pembuatan sabun cuci piring dengan baik. Sabun yang dihasilkan memiliki daya bersih dan aroma alami 
serta aman digunakan, serta berpotensi dikembangkan sebagai usaha rumahan untuk mendukung peningkatan ekonomi 
keluarga.  
Kata kunci : Daun pandan; jeruk nipis; pemberdayaan perempuan; pengabdian masyarakat; sabun cuci piring alami  
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PENDAHULUAN 
Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Melalui berbagai 
program pemberdayaan, perempuan tidak hanya memperoleh keterampilan baru, tetapi juga 
mendapatkan akses terhadap peluang ekonomi yang dapat mendorong kemandirian finansial. Salah 
satu bentuk pemberdayaan yang dinilai efektif adalah pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami 
berbahan lokal. Produk ini merupakan kebutuhan rumah tangga yang digunakan setiap hari, namun 
sebagian besar masih mengandung bahan kimia sintetis yang kurang ramah lingkungan serta 
berpotensi menimbulkan iritasi kulit(Putri Ayu Orgari, 2025).  

Secara ekonomi dan sosial, penggunaan bahan alami dalam pembuatan sabun cuci piring juga 
berkontribusi terhadap peningkatan nilai ekonomi lokal melalui peluang usaha rumah tangga. Hal ini 
ditunjukkan dalam studi kasus di Desa Sesulu, di mana pembuatan sabun pandan-jeruk nipis telah 
mengurangi biaya keluarga sekaligus menciptakan peluang wirausaha berbasis sumber daya lokal. 
Dengan demikian, pemanfaatan bahan alami dalam pembuatan sabun cuci piring tidak hanya 
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bermanfaat secara fungsional sebagai produk pembersih, tetapi juga berdampak positif pada aspek 
kesehatan kulit, lingkungan, pemberdayaan perempuan, serta pengembangan ekonomi komunitas 
berkelanjutan. 

 Sabun alami yang dibuat dari bahan lokal seperti daun pandan dan jeruk nipis memiliki 
keunggulan tidak hanya dalam fungsi pembersihnya, tetapi juga dalam hal biodegradabilitas dan 
keselamatan bagi kulit serta lingkungan jika dibandingkan dengan sabun yang mengandung surfaktan 
sintetis. Studi internasional menunjukkan bahwa sabun alami lebih cepat terurai di lingkungan dan 
bersifat kurang toksik bagi organisme air dan sel kulit manusia dibandingkan deterjen sintetis seperti 
sodium lauryl sulfate (SLS). 

Secara umum, sabun merupakan senyawa pembersih yang tersusun atas garam alkali dan asam 
lemak yang terbentuk melalui reaksi kimia yang dikenal sebagai saponifikasi. Sabun berfungsi untuk 
melarutkan kotoran, minyak, dan partikel lain yang menempel pada suatu permukaan sehingga mudah 
terangkat saat proses pencucian. Sabun tersedia dalam berbagai bentuk, seperti padat, cair, pasta, 
maupun gel, sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. Sabun cuci piring secara khusus 
berperan penting dalam membersihkan sisa makanan dan lemak pada peralatan makan dan memasak, 
sehingga kebersihan dapur serta kesehatan keluarga dapat terjaga(Putri et al., 2024). Menurut 
(Jalaluddin et al., 2023) Sabun adalah garam alkali dari asam lemak yang terbentuk dari reaksi antara 
lemak/minyak dengan basa (NaOH/KOH), yang berfungsi sebagai agen pembersih dengan 
mengurangi tegangan permukaan air agar kotoran dan minyak dapat terangkat dari permukaan yang 
dibersihkan. 

Pemanfaatan bahan alam lokal menjadi alternatif yang tepat dalam pembuatan sabun cuci 
piring ramah lingkungan. Daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) 
merupakan bahan alami yang melimpah dan mudah ditemukan di berbagai wilayah Indonesia. Daun 
pandan dikenal memiliki aroma khas serta kandungan senyawa antimikroba, sedangkan jeruk nipis 
mengandung asam sitrat yang efektif dalam menghilangkan lemak dan kotoran pada peralatan dapur. 
Kombinasi kedua bahan ini berpotensi menghasilkan sabun cuci piring yang aman bagi kulit, ramah 
lingkungan, dan ekonomis karena memanfaatkan sumber daya lokal yang mudah diperoleh 
masyarakat(Sarnita et al., 2024). 

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring berbahan daun pandan dan jeruk nipis menjadi salah 
satu upaya pemberdayaan perempuan yang tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan, 
tetapi juga membuka peluang usaha skala rumah tangga. Melalui kegiatan pelatihan ini, perempuan 
didorong untuk lebih mandiri secara ekonomi sekaligus berperan aktif dalam pemanfaatan bahan alam 
di lingkungan sekitar. Kegiatan serupa telah banyak dilaksanakan sebagai bagian dari program 
pengabdian kepada masyarakat, salah satunya pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami yang 
dilakukan bersama ibu-ibu di Desa Tapus, dengan tujuan meningkatkan keterampilan produksi serta 
peluang ekonomi berbasis produk ramah lingkungan(Putri Ayu Orgari, 2025) 

Berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 
pemanfaatan daun pandan dan jeruk nipis sebagai bahan dasar sabun cuci piring alami mampu 
menghasilkan produk yang efektif, aman digunakan, serta memiliki nilai jual. Selain biaya produksinya 
yang relatif rendah, penggunaan bahan lokal ini juga mendukung prinsip keberlanjutan dan 
pengurangan dampak lingkungan. Oleh karena itu, pembuatan sabun cuci piring alami berbahan daun 
pandan dan jeruk nipis memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai salah satu bentuk 
pemberdayaan perempuan yang berorientasi pada peningkatan ekonomi keluarga dan kepedulian 
terhadap lingkungan (Sarnita et al., 2024) 

 

METODE PENELITIAN  
Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena kegiatan berfokus pada 
proses penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada masyarakat, khususnya dalam pembuatan 
sabun cuci piring alami berbahan lokal. Data yang diperoleh dalam kegiatan ini bertujuan untuk 
menggambarkan secara nyata perubahan pengetahuan, keterampilan, serta tingkat keterlibatan peserta 
selama kegiatan berlangsung.Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dilaksanakan di Desa Tapus, 
Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki potensi bahan 
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alam lokal yang melimpah, seperti daun pandan dan jeruk nipis, serta didukung oleh keberadaan 
kelompok ibu-ibu yang aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 
masa KKN, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi akhir. 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu-ibu yang berdomisili di Desa Tapus. 
Pemilihan subjek didasarkan pada peran ibu-ibu yang sangat penting dalam pengelolaan rumah tangga 
serta peluang mereka untuk mengembangkan usaha sederhana berbasis produk rumah tangga yang 
ramah lingkungan dan berpotensi meningkatkan perekonomian keluarga. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara sederhana, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui kondisi awal masyarakat serta melihat tingkat keaktifan peserta selama kegiatan 
berlangsung. Wawancara dan diskusi ringan digunakan untuk menggali pemahaman, tanggapan, dan 
antusiasme peserta terhadap materi yang disampaikan serta praktik pembuatan sabun cuci piring alami. 
Dokumentasi dilakukan untuk merekam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan 
pelatihan, hingga hasil produk yang dihasilkan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan terencana. Tahap awal meliputi persiapan 
yang mencakup observasi lapangan, koordinasi dengan pihak desa, serta penyiapan alat dan bahan 
yang diperlukan. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi kepada peserta mengenai manfaat penggunaan 
sabun cuci piring alami dan potensi pemanfaatan bahan alam lokal. Kegiatan kemudian dilanjutkan 
dengan pelatihan dan praktik langsung pembuatan sabun yang dipandu oleh mahasiswa KKN, disertai 
pendampingan agar peserta dapat memahami setiap tahapan proses pembuatan dengan baik. Kegiatan 
diakhiri dengan evaluasi melalui pengamatan hasil produk dan diskusi bersama peserta. Alat yang 
digunakan dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan sabun ini meliputi blender, ember, 
saringan, batang pengaduk, botol kemasan, cutter, dan timbangan. Bahan yang digunakan terdiri atas 
daun pandan, jeruk nipis, Texapon atau sodium lauril sulfat, garam, dan air. Proses pembuatan sabun 
diawali dengan memasukkan air sebanyak 15 liter ke dalam ember, kemudian ditambahkan Texapon 
sebanyak 1.500 gram dan diaduk hingga larut sempurna. Selanjutnya, jeruk nipis yang telah diblender 
dimasukkan ke dalam larutan dan diaduk merata, kemudian ditambahkan pewarna alami dari daun 
pandan yang telah diblender secukupnya. Larutan sabun kemudian didiamkan selama kurang lebih 24 
jam hingga busa menghilang, setelah itu sabun dikemas ke dalam botol dan siap digunakan. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
dengan menguraikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Analisis ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
serta kesadaran peserta dalam memanfaatkan bahan alam lokal secara optimal. Keberhasilan kegiatan 
ditentukan berdasarkan beberapa indikator, antara lain meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 
ibu-ibu dalam membuat sabun cuci piring alami, tingginya partisipasi peserta selama kegiatan 
berlangsung, serta dihasilkannya produk sabun yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan oleh munculnya minat peserta untuk 
mengembangkan produk sebagai peluang usaha serta meningkatnya kesadaran terhadap penggunaan 
produk yang ramah lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Program pengabdian pembuatan sabun cuci piring bagi ibu-ibu masyarakat Tapus 
memberikan hasil yang positif, berdasarkan tahapan metode pengabdian yang telah dilakukan.Pada 
tahap persiapan dan perencanaan, program ini berhasil menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur, 
yaitu meningkatkan keterampilan wirausaha dan memahami proses pembuatan sabun cuci piring. 
Melalui analisis kebutuhan, materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan ibu-ibu masyarakat Tapus 
berhasil dibuat. Program dapat berjalan lancar karena pen jadwalan dan logistik yang baik. 

Pada tahap pelaksanaan, ibu-ibu masyarakat Tapus menerima penyuluhan teori dan 
demonstrasi praktik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep wirausaha dan 
pembuatan sabun. Selain itu, mereka diberi kesempatan untuk berdiskusi dan melakukan praktik 
langsung, sehingga mereka dapat menerapkan apa yang mereka ketahui ke dunia nyata. 
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        Gambar 1                       Gambar 2                    Gambar 3                         Gambar 4 
 

              
               Gambar 5                                       Gambar 6                                        Gambar 7 
Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami yang memanfaatkan daun pandan dan jeruk 
nipis di Desa Tapus dapat dilaksanakan dengan lancar. Ibu-ibu yang terlibat dalam kegiatan ini 
menunjukkan minat yang cukup besar sejak awal pelaksanaan hingga kegiatan berakhir. Partisipasi 
peserta terlihat jelas melalui kehadiran yang konsisten serta keterlibatan aktif dalam sesi penyampaian 
materi maupun praktik pembuatan sabun. 

Selama pelatihan berlangsung, peserta memperoleh pemahaman baru terkait penggunaan 
bahan alam yang tersedia di lingkungan sekitar. Ibu-ibu mulai menyadari bahwa daun pandan dan 
jeruk nipis tidak hanya digunakan untuk keperluan rumah tangga biasa, tetapi juga dapat diolah 
menjadi produk pembersih yang ramah lingkungan. Penjelasan yang disertai contoh langsung 
membantu peserta memahami manfaat bahan alami serta proses pembuatannya secara lebih mudah. 

Dari hasil praktik yang dilakukan, peserta mampu mengikuti setiap tahapan pembuatan sabun 
cuci piring dengan cukup baik. Ibu-ibu berhasil menghasilkan sabun cair dengan aroma alami khas 
pandan dan jeruk nipis serta daya bersih yang efektif untuk peralatan dapur. Produk yang dihasilkan 
dapat digunakan dalam aktivitas sehari-hari dan dianggap aman bagi kulit, sehingga berpotensi menjadi 
alternatif sabun cuci piring berbahan kimia.Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan perempuan. Beberapa peserta 
menyampaikan ketertarikan untuk mencoba memproduksi sabun secara mandiri di rumah dan 
mempertimbangkan pengembangannya sebagai usaha kecil. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pelatihan tidak hanya memberikan manfaat praktis, tetapi juga membuka peluang peningkatan 
ekonomi keluarga melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami di Desa Tapus merupakan merupakan 
bentuk nyata dari program pemberdayaan masyarakat yang menitikberatkan pada pengembangan 
keterampilan produktif kaum perempuan, terutama ibu-ibu rumah tangga, dalam memanfaatkan 
potensi bahan lokal seperti daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 
untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi. Pemilihan daun pandan sebagai bahan utama sabun 
alami bukan tanpa alasan. Daun pandan dikenal mengandung saponin, senyawa yang mampu 
bertindak sebagai agen pembusa dan pembersih alami tanpa efek samping bagi kulit, sehingga cocok 
untuk produk pembersih seperti sabun cuci piring. Saponin merupakan salah satu biosurfaktan yang 
secara alami dapat menurunkan tegangan permukaan air sehingga kotoran seperti minyak dan lemak 
dapat terangkat. 

Selain daun pandan, jeruk nipis dipilih karena kandungan asam sitratnya yang tinggi, yang 
efektif dalam membantu proses penguraian lemak dan sisa makanan pada peralatan dapur. Kandungan 
asam organik ini tidak hanya mendukung pembersihan tetapi juga bersifat antibakteri alami sehingga 
produk sabun menjadi lebih aman dan higienis(Sarnita et al., 2024).Kegiatan ini juga mendukung 
pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan keterampilan membuat sabun sendiri, perempuan tidak hanya 
memenuhi kebutuhan rumah tangga tetapi juga membuka peluang untuk mengembangkan suatu 
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usaha kecil berbasis rumah. Studi pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa produksi 
sabun alami berpotensi menjadi produk ekonomi kreatif yang mendukung kemandirian perempuan 
dan peningkatan pendapatan keluarga. 

Dari sisi lingkungan, sabun berbahan alami seperti yang dibuat dalam pelatihan ini terbukti 
lebih biodegradable dibandingkan dengan sabun komersial yang mengandung surfaktan sintetis. 
Produk alami cenderung lebih cepat terurai di lingkungan dan memiliki dampak toksisitas yang lebih 
rendah terhadap organisme air dan kesehatan kulit manusia (Kanyama et al., 2025). Oleh karena itu, 
penggunaan bahan lokal tidak hanya berdampak positif secara sosial dan ekonomi, tetapi juga 
mendukung kelestarian lingkungan. Secara ekonomi dan sosial, penggunaan bahan alami dalam 
pembuatan sabun cuci piring juga berkontribusi terhadap peningkatan nilai ekonomi lokal melalui 
peluang usaha rumah tangga. Hal ini ditunjukkan dalam studi kasus di Desa Sesulu, di mana 
pembuatan sabun pandan-jeruk nipis telah mengurangi biaya keluarga sekaligus menciptakan peluang 
wirausaha berbasis sumber daya lokal.Dengan demikian, pemanfaatan bahan alami dalam pembuatan 
sabun cuci piring tidak hanya bermanfaat secara fungsional sebagai produk pembersih, tetapi juga 
berdampak positif pada aspek kesehatan kulit, lingkungan, pemberdayaan perempuan, serta 
pengembangan ekonomi komunitas berkelanjutan(Kanyama et al., 2025) 

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami adalah 
bentuk implementasi teknologi tepat guna yang efektif untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, 
memperkuat kemandirian ekonomi perempuan, serta mendukung praktik hidup sehat dan ramah 
lingkungan. 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring alami dari daun pandan dan jeruk nipis yang 

dilaksanakan di Desa Tapus menunjukkan hasil yang positif dalam upaya pemberdayaan perempuan. 
Melalui kegiatan ini, ibu-ibu memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam memanfaatkan 
bahan alam lokal menjadi produk rumah tangga yang ramah lingkungan dan aman digunakan. Sabun 
yang dihasilkan memiliki daya bersih yang baik dan dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, 
sekaligus berpotensi dikembangkan sebagai usaha skala rumah tangga. Antusiasme dan partisipasi 
peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa pelatihan ini sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, sehingga diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 
keluarga serta mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 
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